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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

MATEMATIKA KONTEKSTUAL PADA MATERI ARITMETIKA 

SOSIAL BERDASARKAN KRITERIA WATSON 

Oleh : Laras Santi 

NIM 16600068 

ABSTRAK 

Soal matematika kontekstual adalah soal matematika yang materinya dapat 

dikaitkan dengan situasi nyata siswa. Salah satu materi yang dekat dengan situasi 

nyata siswa adalah aritmetika sosial. Penyelesaian soal matematika kontekstual 

membutuhkan pemahaman konsep dan keterampilan yang kompleks. Hal ini 

merupakan aspek yang cukup sulit bagi siswa sehingga berakibat kesalahan dalam 

penyelesaiannya. Mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika sangat penting dilakukan sebagai bahan evaluasi 

pembelajaran sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan yang sama. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan dengan menganalisis kesalahan yang dilakukan 

siswa dengan kriteria watson. Kriteria watson sangat detail dalam mendiskripsikan 

kesalahan sehingga letak kesalahan dapat dengan mudah teridentifikasi. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif – kualitatif. Prosedur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 1) tahap pra lapangan meliputi menyusun rancangan 

penelitian dan menyusun instrumen. 2) tahap lapangan meliputi memberikan tes 

diagnostik serta melakukan wawancara 3) tahap analisis data meliputi analisis 

terhadap hasil tes diagnostik dan hasil wawancara kemudian menarik kesimpulan. 

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa melakukan semua 

jenis kesalahan berdasarkan kriteria watson dalam menyelesaikan soal matematika 

kontekstual pada materi aritmetika sosial. Persentase siswa melakukan kesalahan 

data tidak tepat sebesar 93,54%, prosedur tidak tepat sebesar 100%, data hilang 

sebesar 100%, tidak ada kesimpulan sebesar 100%, konflik level respon sebesar 

100%, manipulasi tidak langsung sebesar 100%, masalah hierarki keterampilan 

sebesar 93,54% dan selain tujuh kategori diatas sebesar 87,09%. Penyebab siswa 

melakukan kesalahan diantaranya menambah data, lupa rumus, tidak teliti dalam 

membaca soal, tidak penting menulis kesimpulan, tidak memahami soal, tidak perlu 

menulis jawaban secara logis, tidak dapat merubah rumus, dan tidak menjawab 

soal. 

Kata kunci : aritmetika sosial, soal matematika kontekstual, analisis kesalahan 

watson 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar matematika artinya mempelajari konsep dan prinsip dimana 

konsep dan prinsip tersebut bersifat  abstrak. Penggunaan konteks dalam 

pembelajaran matematika menunjukkan bahwa berbagai objek dan situasi 

dalam kehidupan siswa dapat dimanfaatkan untuk membangun konsep dan 

prinsip matematika (Anggo, 2011). Penggunaan konteks dalam pembelajaran 

matematika menjadikan konsep dan prinsip yang bersifat abstrak dapat siswa 

pahami berdasarkan pemikiran-pemikiran yang dibangun dari situasi nyata 

siswa. Pemahaman konsep siswa bergantung dengan pemahaman konsep 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan konsep matematika akan digunakan selama 

siswa mempelajari matematika, sehingga siswa diharapkan mampu 

menghubungkan konsep-konsep matematika yang nantinya digunakan  untuk 

pemecahan masalah (Rahmawati & Permata, 2018). Apabila pemahaman 

konsep sebelumnya tidak maksimal maka pada tingkat yang lebih tinggi siswa 

akan mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Kesulitan tersebut 

berakibat pada kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

Kesulitan yang timbul yakni ketika siswa dihadapkan pada penerapan 

konsep dalam pemecahan masalah. Permasalahan kontekstual siswa 

umumnya disajikan dalam bentuk soal cerita. Soal cerita memberikan 

gambaran nyata permasalahan kehidupan yang sebenarnya (Rindyana, 2012). 

Penyelesaian soal cerita memerlukan pemahaman konsep yang baik dan 

merupakan salah satu aspek yang cukup sulit bagi siswa.  

Karakteristik kompetensi  pembelajaran kurikulum 2013 yaitu  siswa 

mampu memecahkan masalah melalui pendekatan pembelajaran kontekstual 
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(Shafa, 2014). Siswa dituntut untuk dapat memecahkan masalah dengan baik. 

Mengingat bahwa materi matematika saling terkait dengan materi-materi 

sebelumnya, apabila kemampuan pemecahan masalah siswa tidak baik, maka 

siswa akan mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika yang 

disajikan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Radatz dalam 

Blanco dan Garotte (Rahayu, 2016) yang menyatakan bahwa kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika merupakan hasil atau produk dari 

pengalaman belajar sebelumnya. Pengalaman belajar siswa sebelumnya yang 

kurang baik  ditunjukkan dengan rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. Akibatnya hasil belajar matematika siswa 

rendah dibandingkan dengan hasil belajar mata pelajaran lainnya.  

Salah satu bentuk soal matematika adalah soal kontekstual. Soal 

kontekstual matematika adalah sosl-soal yang menggunakan berbagai 

konteks sehingga menghadirkan situasi yang pernah dialami oleh siswa atau 

situasi yang ada dalam kehidupan sehari hari siswa (Zulkardi & Ilma, 2006). 

Salah satu materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa adalah 

aritmetika sosial. Aritmetika sosial adalah salah satu materi semester dua 

pada kelas tujuh tingkat sekolah menengah pertama. Sesuai dengan silabus 

mata pelajaran matematika kelas tujuh semester dua pada materi aritmetika 

sosial terdapat kompetensi dasar yaitu siswa diharapkan mampu untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi aritmetika sosial. Materi ini umumnya disajikan dalam bentuk soal 

cerita yang kontekstual. Penyelesaian soal matematika kontekstual 

memungkinkan siswa mengembangkan pola berpikir yang lebih kompleks, 

karena melibatkan pengetahuan bersifat formal dan informal (Anggo, 2011). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa siswa juga akan melakukan kesalahan dalam 

mengerjakan soal cerita pada materi aritmetika sosial. Sehingga perlu adanya 

tindakan mengidentifikasi kesalahan- kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

mengerjakan soal matematika pada materi aritmetika sosial.  
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Salah satu cara untuk mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita yaitu dengan menganalisis kesalahan hasil 

belajar pada materi aritmetika sosial. Berdasrkan hasil analisis ini nantinya 

guru dapat mengetahui tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa serta  

penyebab siswa mengalamai kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. 

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis hasil belajar siswa yaitu berupa 

hasil pekerjaan siswa pada materi artimetika sosial. Kesalahan yang 

dilakukan siswa dapat menjadi petunjuk sejauhmana siswa memahami materi 

yang diberikan guru (Sofianingsih & Kusmanto, 2016). Hasil analisis 

mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita nantinya akan menjadi bahan pertimbangan guru dalam 

menentukan rancangan pembelajaran sehingga, meminimalisir terjadinya 

kesalahan-kesalahan yang sama.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mega Rohana (Rohana, 

2019) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2019 mengenai Analisis 

Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Aritmetika Sosial Di Mts 

Al- Islamiyah Balerejo. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 

persentase kesalahan membaca yang dilakukan oleh siswa sebesar 90,9%. 

Kesalahan membaca disebabkan oleh siswa tidak teliti dalam membaca soal 

yang diberikan serta siswa melakukan kesalahan dalam penulisan nominal. 

Persentase kesalahan memahami yang dilakukan oleh siswa sebesar  100%. 

Kesalahan pada tahap ini disebabkan oleh siswa tidak mengerti kosa kata 

yang disajikan dalam soal. Persentase kesalahan transformasi yang dilakukan 

oleh siswa sebesar 100%. Hal ini disebabkan siswa tidak mengetahui rumus 

yang akan digunakan serta siswa tidak dapat menentukan langkah atau 

penyelesaian soal yang diberikan. Persentase kesalahan keterampilan proses 

yang dilakukan oleh siswa sebesar 100%. Kesalahan ini disebabkan siswa 

salah dalam menuliskan nominal, melewatkan informasi yang terdapat pada 

soal, kesalahan dalam melakukan perhitungan serta siswa melupakan perintah 

yang ada pada soal. Persentase kesalahan penulisan akhir yang dilakukan oleh 
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siswa sebesar 100%. Hal ini disebabkan karena siswa tidak memahami soal 

yang diberikan.  

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisis 

kesalahan, salah satunya dengan  menggunakan kriteria kesalahan watson. 

Menurut Watson (Winarsih , 2015) terdapat delapan kriteria kesalahan dalam 

menyelesaikan soal. Kriteria tersebut meliputi data tidak tepat 

(innappropriate data/ id), prosedur tidak tepat (innappropriate prosedur/ ip), 

data hilang (ommited data/od), tidak ada kesimpulan (ommited 

conclusion/oc), konflik level respon (response level conflict/ric), manipulasi 

tidak langsung (undirected manipulation/ um), masalah hierarki keterampilan 

(skills hierarchy problem/ shp), dan kesalahan lain selain tujuh kategori diatas 

(above other/ao). Penyelesaian masalah matematika perlu adanya tahapan 

pengerjaan yang logis dari tahap satu ketahap selanjutnya. Kesalahan yang 

dilakukan pada langkah pertama  akan mengakibatkan kesalahan pada 

langkah berikutnya karena matematika memiliki tahapan yang sistematis. 

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Budiyono (Rahayu, 2016) langkah 

ketiga akan terjawab dengan benar apabila siswa tidak melakukan kesalahan 

pada langkah kedua. Langkah kedua akan terjawab benar apabila siswa tidak 

melakukan kesalahan pada langkah pertama.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru 

matematika SMP Negeri 1 Pajangan diperoleh informasi  bahwa soal-soal 

pada materi  aritmetika sosial cukup sulit  untuk diselesaikan dengan baik 

oleh siswa. Masih banyak siswa yang  melakukan kesalahan saat mengerjakan 

soal pada materi aritmetika dan permasalahan kesalahan tersebut sering 

terjadi, sehingga berakibat hasil belajar pada materi aritmetika sosial masih 

berada  dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 70. Rata-rata nilai yang dicapai 

pada materi ini yaitu 19.03. 

 



5 
 

 

 

Hal ini perlu dikaji dan diteliti mengenai letak dan penyebab kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa. Letak kesalahan atau sumber kesalahan harus 

segera mendapat pemecahan. Pemecahan ini dapat dilakukan dengan cara 

menganalisis permasalahan yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

(Sofianingsih & Kusmanto, 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Kontekstual Pada Materi Aritmetika Sosial Berdasarkan Kriteria 

Watson” 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian hanya fokus difokuskan untuk meneliti jenis kesalahan dan 

faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. 

1. Kesalahan  

Kesalahan yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah kesalahan yang 

dilihat dari metode analisis kesalahan watson, yaitu: 

a. Data tidak tepat (innappropriate data/id) 

b. Prosedur tidak tepat (innappropriate prosedure/ip) 

c. Data hilang (ommited data/od) 

d. Tidak ada kesimpulan (ommited conclusion/oc) 

e. Konflik level respon (response level conflict/rlc) 

f. Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um) 

g. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

h. Kesalahan lain selain tujuh kategori diatas (above other/ao) 

2. Faktor Penyebab Kesalahan dan Deskripsi Fokus 

Faktor penyebab kesalahan meliputi faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi kemampuan siswa secara intelektual dalam 

memahami materi. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan, 

dan faktor pendekatan belajar.  
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Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Kontekstual Berdasarkan Kriteria Watson Pada Materi Aritmetika Sosial 

merupakan suatu penyelidikan terhadap kesalahan yang dilakukan siswa 

kelas VII dalam mengerjakan soal aritmetika sosial dengan panduan 

kriteria watson.  

Deskripsi fokus pada penelitian ini yaitu kesalahan berdasarkan kriteria 

watson serta penyebab terjadnya kesalahan melalui aspek penilian tes dan 

penyelesaian soal tes. Hal ini digunakan sebagai acuan dalam meneliti 

kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika kontekstual pada pokok bahasan 

aritmetika sosial. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan menghindari meluasnya 

permasalahan, maka fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berkut :  

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika kontekstual pada materi aritmetika sosial berdasarkan 

kriteria watson? 

2. Apa saja penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika kontekstual pada materi aritmetika 

sosial berdasarkan kriteria watson? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika kontekstual pada materi aritmetika 

sosial berdasarkan kriteria watson. 

2. Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual pada materi 

aritmetika sosial berdasarkan kriteria watson. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, penelitian ini diharapkan 

dapat membawa manfaat sebagai berikut : 

1. Guru  

Untuk mengetahui apa saja kesalahan siswa dan apa saja penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual pada 

materi aritmetika sosial, sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk 

memilih metode pengajaran yang sesuai dengan kemampuan dan 

kelemahan siswa. 

2. Peneliti sebagai calon guru 

Menambah pengalaman peneliti serta dapat membantu memahami jenis 

kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika kontekstual pada materi aritmetika sosial, sehingga dapat 

mengantisipasi masalah-masalah terkait dalam pembelajaran. 

3. Siswa 

Mengetahui dimana letak kesalahan dalam mengerjakan soal matematika 

kontekstual pada materi aritmetika sosial, sehingga siswa dapat  

termotivasi untuk lebih rajin belajar serta lebih rajin mengerjakan latihan 

soal. 

F. Batasan Istilah 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi istilah-istilah sebagai berikut : 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa untuk megetahui keadaan 

yang sebenarnya. Pada penelitian ini analisis yang dimaksud adalah 

penyelidikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal tes 

tertulis dan mencari tahu penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. 

2. Faktor penyebab kesalahan 

Faktor penyebab kesalahan pada penelitian ini adalah segala sesuatu yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
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matematika kontekstual pada materi aritmetika sosial yang berasal dari 

dalam diri siswa baik secara kognitif ataupun non kognitif. 

3. Soal matematika kontekstual 

Soal matematika kontekstual dalam penelitian ini adalah soal matematika 

yang disajikan dengan konteks, obyek atau situasi  nyata soal yang sering 

siswa temukan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian disajikan dalam 

bentuk soal cerita yang menggunakan kalimat-kalimat sehari-hari. 

4. Aritmetika sosial 

Aritmetika sosial yang terdiri dari harga jual harga beli, keuntungan, 

kerugian dan impas, presentase untung dan rugi, diskon, pajak, 

bruto,tara,dan netto, bunga tunggal. Sub bahasan dalam penelitian ini 

adalah keuntungan atau kerugian serta bunga. 

5. Kriteria kesalahan watson  

Kriteria kesalahan watson merupakan salah satu cara  yang digunakan 

untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika. Kriteria kesalahan Watson memiliki delapan kriteria 

kesalahan yaitu data tidak tepat (innappropriate data/ id), prosedur tidak 

tepat (innappropriate prosedur ip), data hilang (ommited data/od), tidak 

ada kesimpulan (ommited conclusion/oc), konflik level respon (response 

level conflict/ric), manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/ 

um), masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/ shp), dan 

kesalahan lain selain tujuh kategori diatas (above other/ao).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa semua siswa melakukan seluruh jenis kesalahan pada 

kriteria watson yaitu data tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak 

tepat (innapropriate procedure/ip), data hilang (ommited data/od), tidak ada 

kesimpulan (ommited conclusion/oc), konflik level respon (response level 

conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um), 

masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) dan selain 

ketujuh kategori diatas (above other/ao). Persentase dari masing-masing 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah : persentese kesalahan data tidak 

tepat (inappropriate data/id) sebesar 93,54%, persentase kesalahan prosedur 

tidak tepat (innapropriate procedure/ip) 100%, persentase kesalahan data 

hilang (ommited data/od) sebesar 100%, persentase kesalahan tidak ada 

kesimpulan (ommited conclusion/oc) sebesar 100%, persentase kesalahan 

konflik level respon (response level conflict/rlc) sebesar 100%, persentase 

kesalahan manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um) sebesar 

100%, persentase kesalahan masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy 

problem/shp) sebesar 93,54%, dan persentase kesalahan selain ketujuh 

kategori diatas (above other/ao) sebesar 87,09%.  

Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan kriteria 

watson yaitu : siswa melakukan kesalahan data tidak tepat disebabkan karena 

siswa tidak teliti dalam memasukkan data, merasa bingung informasi mana 

yang akan digunakan untuk penyelesaian, menambah data yang tidak 

diperlukan, dan kurang mahirnya siswa dalam menginterpretasi bahasa 

sehingga siswa salah dalam menulis data. Siswa melakukan kesalahan 

prosedur tidak tepat disebabkan karena siswa tidak terbiasa menuliskan 

rumus, tidak tahu rumus apa yang akan digunakan, menggunakan rumus 
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seingat siswa (rumus yang diingat tidak tepat), terburu-buru dalam menulis 

rumus, lupa rumus dan merasa menulis rumus tidak terlalu penting. Siswa 

melakukan kesalahan data hilang disebabkan karena merasa terburu-buru 

dalam menuliskan informasi sehingga informasi yang ditulis menjadi tidak 

tepat, merasa yang penting menulis bagian yang diketahui terlepas benar atau 

tidak informasi yang ditulis, tidak teliti dalam membaca soal, dan siswa 

merasa tidak penting menulis bagian yang diketahui. Siswa melakukan 

kesalahan tidak ada kesimpulan disebabkan karena siswa tidak terbiasa 

menulis kesimpulan soal dan menganggap menulis kesimpulan merupakan 

hal yang tidak penting. Siswa melakukan kesalahan konflik level respon 

disebabkan oleh siswa tidak memahami soal dan bingung bagaimana 

menyelesaikan soal  yang diberikan. Siswa melakukan kesalahan manipuasi 

tidak langsung disebabkan oleh siswa merasa agar cepet selesai maka tidak 

perlu cara runtut dan logis. Siswa melakukan kesalahan masalah hierarki 

keterampilan disebabkan oleh siswa terburu-buru dalam melakukan 

perhitungan, masih bingung dalam melakukan operasi hitung perkalian dan 

pembagian, dan siswa tidak tahu bagaimana menyesuaikan rumus agar sesuai 

dengan permintaan soal. Penyebab siswa melakukan kesalahan selain tujuh 

kategori diatas disebabkan karena siswa tidak tahu maksud dari soal, tidak 

tahu apa yang harus dilakukan sehingga memutuskan untuk mengosongkan 

jawaban serta siswa tidak memeriksa kembali apa yang soal minta sehingga 

jawaban yang diberikan menjadi tidak sesuai. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, peneliti memberikan saran 

kepada guru matematika sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penekan pada pemecahan masalah matematika siswa 

sehingga kesalahan dalam menyelesaikan soal dapat diminimalisir. Guru 

hendaknya menerapkan model pembelajaran yang dapat melatih siswa 

agar terampil dalam menyelesaikan masalah matematika. Contoh model 

yang dapat diterapakan adalah model pembelajaran berbasis masalah. 
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2.  Pembelajaran matematika hendaknya diberikan soal-soal yang 

bervariatif. Misalnya dalam bentuk soal cerita. Hal ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa, melatih siswa 

berpikir lebih kompleks. 

3. Pada saat mengerjakan soal cerita hendaknya siswa diberikan kesempatan 

untuk memahami soal, menuliskan informasi, Menyelesaikan, dan 

menyimpulkan dengan sendiri. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa 

memecahkan masalah dengan mandiri.  
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